
PENGGUNAAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING 
AND LEARNING (CTL) UNTUK MENINGKATKAN HASIL 

BELAJAR IPS DI KELAS V SD NEGERI 14 GANGGO 
MUDIAK KECAMATAN BONJOL KAB. PASAMAN 

 
 

SKRIPSI 
 
 
 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar 
Sarjana Pendidikan Pada Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
O L E H 

 
YULI ASMAN 

NIM. 88200 
 
 

 
 
 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS  ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2011 



HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

PENGGUNAAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL UNTUK MENINGKATKAN 
PROSES PEMBELAJARAN IPS DI KELAS V  

SD NEGERI 14 GANGGO MUDIAK  
KECAMATAN BONJOL  
KABUPATEN PASAMAN 

 

 

 

Nama  : YULI ASMAN 

NIM  : 88200 

Jurusan  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas : Ilmu Pendidikan 

 
Padang,   Desember 2010 

Disetujui Oleh, 
 

 

 

 

 

 

Mengetahui 
Ketua Jurusan  PGSD FIP UNP 

 
 
 
 

Drs. Syafri Ahmad, M.Pd 
NIP. 195912121987101001 

 

Pembimbing I 
 
 
 
 
 

Dra. Nurasma, M.Pd. 
NIP. 195106221976031001 

Pembimbing II 
 
 
 
 
 

Drs. Nasrul, S.Pd. 
NIP. 196004081988031003 



HALAMAN PENGESAHAN LULUS UJIAN 

Dinyatakan Lulus setelah Dipertahankan di Depan Tim Penguji Skripsi  Jurusan Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan                                         Universitas Negeri 

Padang 

  

Judul  :  Penggunaan  Pendekatan  Contextual  Teaching  and 
Learning  (CTL)  Untuk  Meningkatkan  Hasil  Belajar 
IPS  Di  Kelas  V  SD  Negeri  14  Ganggo  Mudiak 
Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman 

     

Nama 

NIM 

Jurusan 

Fakultas 

:

: 

:

:

Yuli Asman 

88200 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar  

Ilmu Pendidikan 

Padang,       Februari 2011 

 

Tim Penguji, 

 

Nama                Tanda Tangan 

 

1. Dra. Nur Asma, M.Pd.  ………………………… 

2. Drs. Nasrul, S.Pd.  ………………………… 

3. Dra. Elma Alwi, M.Pd.  ………………………… 

4. Drs. Mansur Lubis  ………………………… 

5. Dra. Rahmatina, M.Pd.  ………………………… 

 



ABSTRAK 

 

Yuli Asman. 2010. Penggunaan Pendekatan Cotextual Teaching and Learning            
( CTL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS di Kelas V SD Negeri 
14 Ganggo Mudiak Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman. 

 

Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS ) merupakan salah satu mata pelajaran yang 
harus dipelajari oleh siswa Sekolah Dasar. Dalam Pembelajaran IPS memuat materi 
Geografi, Ekonomi, Sosiologi dan Sejarah. Berdasarkan refleksi awal diperoleh 
informasi bahwa hasil belajar IPS kelas V SD Negeri 14 Ganggo Mudiak Kecamatan 
Bonjol Kabupaten Pasaman, belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ). 
Hal ini disebabkan guru belum memilih dan menerapkan pendekatan pembelajaran 
yang tepat. Penggunaan pendekatan Kontekstual merupakan salah satu pendekatan 
alternatif untuk menigkatkan hasil belajar IPS siswa. Karena pendekatan Kontekstual 
merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran, dimana proses pembelajaran 
berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 14 Ganggo 
Mudiak yang berjumlah 12 orang siswa. Ada dua sumber data penelitian ini yaitu 
data primer dan sekunder. Data yang diperoleh dari hasil observasi, tugas atau 
laporan tertulis dan hasil tes merupakan data primer, sedangkan data sekunder yaitu 
data yang diperoleh sebelum tindakan. 

Hasil penelitian yaitu hasil belajar IPS pertemuan I siklus I dengan 
Ketuntasan Belajar     50 % dan pertemuan II siklus I dengan Ketuntasan Belajar 67 
%. Namun hasil tersebut belum memenuhi KKM yang sudah ditetapkan yaitu 70 %. 
Pada Siklus II hasil belajar siswa meningkat yaitu 91 % atau dengan kategori sangat 
baik, dengan demikian pendekatan kontekstual dapat meningkatkan proses 
pembelajaran.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang 

harus di pelajari mulai dari SD sampai Perguruan Tinggi yang mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi. Melalui mata pelajaran 

IPS di SD, siswa diharapkan memiliki pengetahuan dan wawasan tentang 

konsep dasar IPS serta memiliki keterampilan sikap yang baik dan dapat 

menyelesaikan persoalan dalam kehidupan sosial di masyarakat. 

Menurut Ischak, dkk. (2001:1.36) IPS adalah “Mata pelajaran yang 

mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat 

yang meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan”. Dengan 

demikian IPS sebagai mata pelajaran atau bidang studi memiliki bidang 

garapan yang luas untuk dipelajari yang meliputi semua aspek kehidupan 

manusia di masyarakat. 

Dari kutipan di atas, maka pembelajaran IPS di SD siswa dapat belajar 

dengan menelaah, menganalisis permasalahan yang dihadapi baik di 

lingkungan keluarga, sekolah atau masyarakat. Pembelajaran IPS akan mudah 

di pahami siswa selama proses pembelajaran berlangsung apabila memahami 

fungsi pembelajaran IPS.  

Fungsi pembelajaran IPS bagi siswa SD menurut Depdiknas (2006:164) 

adalah “ untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan 
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analisis terhadap kondisi sosial di masyarakat, sehingga menjadi siswa sebagai 

warga negara yang demokratis, bertanggung jawab, serta warga dunia yang 

cinta damai”. Selanjutnya IPS bertujuan “agar peserta didik memiliki 

kemampuan :  

1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan  dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungan, 2) dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 
ingin tahu, inkuiri, pemecahan masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial, 3)komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 
dan kemanusiaan ,dan 4) berkomunikasi, bekerjasama dan 
berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, 
nasional dan global. 

 
Sedangkan menurut Winata Putra (2008:8.22) tujuan IPS adalah “agar 

siswa mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar yang 

berguna bagi dirinya dalam menghadapi permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari”. 

Dari uraian di atas bahwa tujuan pembelajaran IPS adalah siswa mampu 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar yang bermanfaat untuk 

dirinya dalam menghadapi masalah sehari-hari. Hal ini dapat terwujud apabila 

guru menggali lebih mendalam permasalahan pada proses pembelajaran sesuai 

dengan tujuan dan strategi pembelajaran IPS.  

Berdasarkan refleksi awal penulis dalam pembelajaran IPS di kelas V di 

SD 14 Ganggo Mudiak Kecamatan Bonjol, terdapat beberapa masalah dalam 

antara lain 1) Metode ceramah mendominasi dalam pembelajaran 2) 

Pembelajaran berpusat pada guru, 3) Guru sangat kurang menggunakan media 

pembelajaran, 4) Penilaian bersifat kognitif, 5) Pembelajaran yang diberikan 
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kurang memperhatikan tahap perkembangan siswa atau kurang mengaitkan 

dengan kehidupannya nyata siswa. Permasalahan tersebut berdampak pada 

siswa, yaitu: 1) Siswa merasa bosan dalam belajar, 2) Terlihat siswa yang 

pasif dalam belajar, 3) Minat belajar siswa kurang, 4) Potensi yang ada pada 

siswa berkurang, 5) pembelajaran kurang menarik bagi siswa. 

Akibat dari permasalahan siswa tersebut, nilai mata pelajaran IPS belum 

memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang di tetapkan oleh 

SDN 14 Ganggo Mudiak Kecamatan Bonjol semester II tahun ajaran 

2010/2011 adalah 70. Terbukti dari hasil ulangan harian mata pelajaran IPS , 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 
Tabel 1.1 

Nilai Ulangan Harian Semester I Kelas V SDN 14 Ganggo Mudiak 
Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman Tahuan Pelajaran 2008-2009 

 

No Nama KKM Nilai Keterangan  

1 AD 70 71 Tuntas 
2 SN 70 67 Tidak tuntas 
3 FZ 70 65 Tidak tuntas 
4 DL 70 60 Tidak tuntas 
5 EH 70 70 Tuntas 
6 FG 70 59 Tidak tuntas 
7 FL 70 63 Tidak tuntas 
8 HK 70 64 Tidak tuntas 
9 IL 70 61 Tidak Tuntas 
10 JM 70 72 Tuntas 
11 KK 70 65 Tidak tuntas 
12 LL 70 73 Tuntas 

Jumlah Siswa Tuntas 4 orang 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 8 orang 

Persentase Ketuntasan 40% 
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Pada tabel diatas telah dinyatakan bahwa siswa berjumlah 12 orang 

dengan kriteria ketuntasn minimal ( KKM ) 70. Hal ini dengan ketentuan 

apabila nilai siswa berada dibawah KKM, berarti tidak tuntas dan diatas KKM 

berarti tuntas. Ternyata hasil yang diperoleh siswa 4 orang di atas KKM dan 8 

orang dibawah KKM atau 33,4 % tuntas dan 66,6 % tidak tuntas dengan 

demikian hasil belajar siswa perlu ditingkatkan. 

Dari permasalahan di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa di kelas V SDN 14 Ganggo 

Mudiak Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman, melalui pendekatan dalam 

pembelajaran. Sebab pendekatan sangat penting dilakukan dalam proses 

pembelajaran untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 

Djamarah (2007: 70) pendekatan dalam pembelajaran adalah: 

Penggunaan pendekatan dalam proses pembelajaran merupakan salah 
satu komponen penting yang turut yang menentukan tingkat 
keberhasilan belajar siswa, karena pendekatan pembelajaran merupakan 
jalan yang ditempuh oleh guru supaya siswa dapat mencapai indikator-
indikator yang ditentukan pada perencanaan pembelajaran. Oleh sebab 
itu, agar proses pembelajaran belajar dengan efektif maka guru harus 
dapat memilih pendekatan yang berprinsip pada pengembangan potensi 
yang dimiliki siswa. 
 
Dari pendapat di atas proses pembelajaran berhasil bila telah 

menggunakan pendekatan yang sesuai dengan perkembangan siswa, 

memperhatikan potensi yang dimiliki sehingga dengan demikian akan 

terciptalah proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Pendekatan 
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ini akan lebih baik apabila dilengkapi dengan berbagai macam pendekatan 

salah satunya adalah Pendekatan CTL. 

Menurut Muslich (2008: 41) bahwa “Pendekatan  CTL merupakan konsep 

pembelajaran yang menuntut guru mengaitkan   antara   materi  yang  

diajarkan dengan  situasi  dunia  nyata dan  mendorong  siswa  membuat  

hubungan  antara pengetahuan  yang  dimilikinya  dengan  penerapan dalam  

kehidupan  sehari-hari”. 

Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendekatan CTL 

menjadikan proses pembelajaran berlansung alamiah dalam bentuk kegiatan 

siswa bekerja dan mengalami serta menemukan sendiri, bukan transfer 

pengetahuan dari guru ke siswa.  

 Menurut Trianto (2007; 102) pendekatan CTL dapat diterapkan pada 

semua mata pelajaran di Sekolah Dasar termasuk mata pelajaran IPS. IPS 

yang muatan materinya begitu luas yaitu mencakup semua asfek kehidupan 

mulai dari lingkungan keluarga sampai ke tingkat dunia, dalam proses 

pembelajarannya dikelas mulai dengan kehidupan nyata siswa melalui 

pengalaman-pengalaman yang pernah dialami siswa. 

 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk memperbaiki 

dan meningkatkan hasil belajar IPS kearah yang lebih baik di kelas V SDN 14 

Ganggo Mudiak Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman melalui Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Penggunaan  Pendekatan CTL untuk 
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Meningkatkan Proses Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V SDN 

14 Ganggo Mudiak Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah secara 

umum adalah bagaimana    penggunaan pendekatan   CTL   untuk   

meningkatkan   proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran IPS dengan menggunakan 

pendekatan CTL di  kelas  V  Sekolah  Dasar Negeri 14 Ganggo Mudiak? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan 

pendekatan CTL di kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Ganggo Mudiak? 

3. Bagaimanakah hasil belajar IPS dengan menggunakan pendekatan CTL di  

kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Ganggo Mudiak? 

C. Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah: 

1. Mendiskripsikan rancangan pembelajaran IPS dengan menggunakan 

Pendekatan CTL di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Ganggo Mudiak. 

2. Mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan 

pendekatan CTL di IPS kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Ganggo Mudiak. 

3. Mendiskripsikan hasil belajar IPS dengan menggunakan Pendekatan CTL 

di kelas V  Sekolah Dasar Negeri 14 Ganggo Mudiak. 
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D. Manfaat Penelitian 

Setelah berakhirnya pelaksanaan PTK ini maka peneliti mengharapkan 

nantinya hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak yang berkompeten 

secara praktis sebagai berikut : 

1. Bagi Kepala Sekolah, sebagai masukan untuk meningkatkan kinerja 

sebagai pimpinan. 

2. Bagi guru, sebagai masukan untuk meningkatkan proses pembelajaran IPS 

untuk mencapai hasil yang memuaskan di SD pada khsusunya dengan 

menggunakan pendekatan Konstekstual dalam upaya menciptakan 

pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 

3. Bagi siswa, penggunaan pendekatan Konstekstual yang tepat akan 

menciptakan proses pembelajaran yang bermakna, aktif, kritis dan 

menyenangkan. 

 

Dan secara Teoritis sebagai berikut: 

Kepentingan teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah serta 

memperkuat teori-teori pembelajaran IPS yang ada, terutama pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan CTL 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

a. Pengertian IPS 

Mata Pelajaran IPS salah satu bagian yang terpenting untuk 

diajarkan di Sekolah dasar. Maka dari itulah guru hendaknya 

memahaminya dengan baik konsep IPS supaya tidak salah konsep untuk 

memberikan  pembelajaran IPS pada siswa. 

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006 : 575) IPS 

adalah “ilmu yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan 

generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial”. Sedangkan menurut 

Depdiknas (2006:164) adalah “Salah satu mata pelajaran yang diberikan 

mulai dari tingkat SD/MI/SDLB sampai SMP/MIS/SMPLB yang 

mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang 

berkaitan dengan ilmu sosial”. 

Dan seiring dengan pendapat di atas menurut Ishak (2001:1.36) IPS 

adalah “mata pelajaran yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala 

dan maslah sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek 

kehidupan atau satu perpaduan”. 

8 



9 
 

Dari ketiga pendapat di atas daoat disimpulkan bahwa IPS adalah 

slah satu mata pelajaran yang harus diajarkan di SD yang berkaitan 

dengan peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi dari berbagai aspek 

dalam kehidupan. 

b. Tujuan IPS 

Pembelajaran IPS dapat berhasil dengan baik bila guru 

memperhatikan tujuan yang terkandung dalam IPS. 

Menurut KTSP (2006:575) tujuan IPS adalah: 

 a) mengenal konsep-konsep yang berhubungan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungan, b) memiliki  kemampuan  dasar  untuk 
berpikir logis  dan kritis, rasa  ingin  tahu,  memecahkan  masalah, 
dan keterampilan   dalam   kehiodupan   sosial. c) memiliki   
komitmen   dan   kesadaran   terhadap   nilai-nilai  dan kemampuan, 
d) sebagai salah satu bidang studi, Ilmu Pengetahuan Sosial  
memiliki   tujuan   untuk   diajarkan  kepada  siswa,  khususnya 
siswa   sekolah   dasar. 

 
Sedangkan menurut Depdiknas (2006:573) menyatakan bahwa mata 

pelajaran IPS bertujuan agar siswa memiliki kemampuan-kemampuan 

sebagai berikut: 

1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan  dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungan, 2) dasar untuk berpikir logis dan kritis, 
rasa ingin tahu, inkuiri, pemecahan masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial, 3)komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai 
sosial dan kemanusiaan ,dan 4) berkomunikasi, bekerjasama dan 
berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, 
nasional dan global. 
 
Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan IPS adalah mempersiapkan peserta didik untuk menjadi 
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warganegara yang tanggap terhadap permaslahan dalam kehidupan sosial, 

dan memiliki kemampuan diri untuk mengemban tanggung jawab sebagai 

warga negara yang saling peduli satu sama lain. 

c. Ruang Lingkup IPS 

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Depdiknas, 

2006:165) telah merumuskan ruang lingkup mata pelajaran IPS adalah 

meliputi aspek-aspek, yaitu : 1) manusia, tempat, dan lingkungan, 2) waktu, 

keberlanjutan, dan perubahan, 3) sistem sosial dan budaya, dan 4) perilaku 

ekonomi dan kesejahteraan.  

Dari pendapat di atas bahwa ruang lingkup dalam proses pembelajaran 

IPS adalah manusia, tempat, lingkungan, waktu, keberlanjutan, perubahan, 

sistim sosial, budaya perilaku ekonomi dan kesejahteraan. Oleh sebab itu 

diharapkan guru dalam memberikan pembelajaran IPS konsisten dengan 

ketentuan yang telah diatur dalam kurikulum, sehingga hasil yang ingin 

dicapai dapat sesuai dengan standar Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah 

ditetapkan. 

2. Pendekatan Contextual Teaching and Learning ( CTL )  

a. Pengertian Pendekatan CTL 

Menurut Nurhadi (dalam Muslich; 2008; 41) pendekatan 

Konstekstual adalah:  

Konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 
pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
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penerapan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pengetahuan dan 
keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan baru, ketika ia belajar. 
 

Dari pendapat di atas yang bahwasanya pendekatan CTL bagaimana 

seorang pendidik atau guru untuk semaksimal mungkin dapat mengaitkan 

materi pembelajaran dengan dunia nyata siswa sehingga dari 

pembelajaran pendekatan CTL ini akan mudah terciptanya pembelajaran 

yang menyenangkan bagi siswa. 

b. Langkah-langkah Dalam Pendekatan CTL 

Supaya lebih mengenai sasaran maka perlu diperlukan langkah-

langkah pendekatan CTL terhadap pembelajaran. Menurut Muslisch 

(2008: 43) ada tujuh langkah pendekatan CTL yaitu: 

1) Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun 
pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan 
pengalaman, 2) Inkuri  (penemuan) Inkuri adalah proses pembelajaran 
yang berlandaskan pada pemikiran 3), Bertanya  (Questioning) Belajar 
pada umumnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan, 4) 
Masyarakat  Belajar  (Learning Community) pengetahuan dan 
pemahaman anak ditopang banyak oleh komunikasi dengan orang 
lain. Suatu masalah akan bantuan orang lain, 5) Pemodelan  
(modeling) Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan    
memperagakan sesuatu sebagai contoh  yang ditiru  oleh  setiap  
siswa, 6) Refleksi  (reflksion) Refleksi  adalah  cara  berpikir  tentang  
apa   yang   baru   dipelajari atau  berpikir  kebelakang  tentang  apa-
apa  yang sudah   dilakukan, 7) Penilaian  Nyata  (Arthentic 
assessment Penilaian nyata adalah prosedur penilaian   pada 
pembelajaran CTL.   
 

Dari uraian di atas bahwa langkah pendekatan CTL adalah 

konstruktivitisme, bertanya, inquiry, masyarakat belajar, pemodelan, 

refleksi dan penilaian nyata. Maka sangat diharapkan guru untuk dapat 
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menerapkan semua langkah-langkah tersebut, karena sangat membantu 

siswa untuk meningkatkan proses pembelajaran yang akan bermuara 

kepada hasil yang diharapkan oleh standar KKM yang telah ditentukan 

oleh masing-masing sekolah. 

c. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan CTL 

Menurut Mustaqimah (2001; 52) kelemahan pendekatan 

Konstekstual adalah, a) Siswa masih kesulitan dalam menemukan sendiri 

jawaban. b) Membutuhkan waktu yang lama terutama bagi siswa yang 

lemah. c) Siswa yang pandai kurang sabar   dalam menantikan   temannya 

yang belum selesai. d) Membutuhkan alat peraga yang sesuai dengan 

situasi belajar saat ini. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelemahan dalam 

pendekatan CTL adalah siswa masih sulit menemukan sendiri jawaban, 

membutuhkan waktu yang lama dalam mencapai hasil, sebagian siswa 

kurang sabar, membutuhkan alat peraga yang cocok. Dengan guru 

mengetahui kelemahan pendekatan ini maka bisa mengurangi 

permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran.  

Selain memiliki kelemahan pendekatan CTL juga memiliki 

kelebihan. Menurut Mustaqimah  ( 2001 ; 52 ) kelebihan  pendekatan  

CTL adalah : 

a) Siswa  membangun   sendiri   pengetahuannya   maka  siswa  tidak  
mudah lupa   dengan   pengetahuannya. b) Suasana dalam proses 
pembelajaran  menyenangkan karena menggunakan realitas  
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kehidupan, sehingga  siswa  tidak  cepat  bosan  belajar. c) Siswa  
merasa  dihargai  dan  semangkin  terbuka  karena  setiap   jawaban 
siswa  ada  penilaiannya. d) Memupuk  kerjasama dalam  kelompok. d) 
Selain   memiliki   kelebihan,  pendekatan Konstekstual   juga   ada 
kelemahan.   
 

Dari pendapat di atas, kelebihan pendekatan CTL adalah siswa 

tidak mudah lupa atas pengetahuan yang dibangunnya, suasana 

menyenangkan, siswa merasa dihargai, kerjasama tercipta. Sehingga 

dengan guru mengetahui kelebihan ini untuk ke depannya dapat 

meningkatkan proses pembelajaran yang baik menyenangkan dan tidak 

membosankan.  

d. Peran  Guru  Dalam  Pendekatan  CTL 

Pada intinya peran guru dalam pendekatan CTL adalah sebagai 

asilitator. Dan siswa bekerja, menemukan atau mencari dan kalau 

menemukan jalan buntu, maka guru mengarahkan. Menurut Djamarah 

(2005: 43-48) peran   guru   dalam pendekatan CTL adalah,  

1) Korektor adalah membedakan mana  nilai  yang  baikdan  mana  
nilai yang   buruk, 2) Inspirator  adalah memberikan   petunjuk   atau   
ilham   pada   siswa agar  siswa  semangat  untuk  menuntut  ilmu, 3) 
Informator adalah memberikan informasi perkembangan ilmu  
pengetahuan dan teknologi, 4) Organisator adalah memberikan 
pengetahuan tentang akademik sekolah atau menyusun   tata   tertib, 5) 
Motivator   adalah    membangkitkan    atau    mendorong    semangat 
belajar anak  agar   gairah   dan   aktif   dalam   belajar, 6) Inisiator 
adalah menggali hal yang  baru  untuk  kemajuan  pendidikan agar  
anak  tidak tertinggal  dengan  perkembangan  saat  ini, 7) Fasilitator 
adalah menfasitasi untuk anak dapat maju dan berkembang, 8) 
Pembimbing   adalah untuk   menjadikan   anak muda  menyelesaikan 
permasalahan   hidup, 9) Demonstrator   adalah   memperagakan apa   
yang   diajarkan, 10)                 Pengelolaan kelas adalah  bagaimana  
guru  mengatur  kondisi  kelasagar  tercipta  pembelajaran  yang  
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efektif, 11) Mediator   adalah   merupakan  suatu   alat   baikah   
materil   maupun non  materil  yang  dapat  membantu  
mengefektifkan  interaksi  edukatif, 12) Supervisor adalah   suatu 
langkah untuk  memperbaiki situasi belajar mengajar, 13) Evaluator   
adalah    suatu   proses   penilaian   terhadap   anak   dalam proses   
pembelajaran. 
 

Dari uraian di atas bahwa peran guru ada sebanyak 13, maka dari 

pada itu, apabila hal ini dilakuka sesuai dengan tuntutan dalam pendekatan 

CTL, maka sangat mendukung keberhasilan dalam proses pembelajaran 

dan untuk dapat membelajarkan siswa pada tahap perkembangannya.  

e. Alasan Penerapan Pendekatan CTL 

 Pembelajaran dalam penerapan CTL didasarkan pada penekana 

CTL yang melihat siswa secara penuh untuk menemukan materi dari 

pengalaman secara langsung dan mendorong siswa untuk 

menghubungkan materi adalah kehidupan nyata siswa. 

Ada berapa berapa pendapat yang menyatakan alasan pendekatan 

CTL digunakan dalam pembelajaran. Menurut Trianto (2007:104) 

pendekatan CTL adalah pembelajaran yang mengajukan kondisi alamiah 

dari pengetahuan siswa karena penyajian melallui konteks kehidupan 

mereka, sehingga pembelajaran lebih menyenangkan. 

Sedangkan Zahorik (dalam Kunandar, 2007:294) menyatakan 

bahwa pendeklatan CTL menjadi pilihan karena : 

a) Sejauh ini pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan 

bahwa pengetahuan berbagai fakta-fakta yang harus dihafal, b) 
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melalui landasan filosofis konstruktivisme, CTL dipromosikan 

menjadi alternatif startegi belajar baru dimana siswa belajar melalui 

“mengalami” dan melalui landasan psikologis proses belajar 

mengajar terjadi karena pemahaman individu akan lingkungan. 

Dari pendapat di atas adapat di pahami bahwa pembelajaran yang 

disimpulkan melalui kehidupan yang lebih dekat dengan tahap 

perkembangan siswa, bukanlah dalam bentuk hafalan yang menjadikan 

siswa sulit untuk mengingat terhadap pembelajaran yang telah di pelajari. 

f. Penggunaan Pendekatan CTL Dalam Pembelajaran IPS 

Pendekatan CTL adalah strategi pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara penuh untuk aktif dalam poses pembelajaran, yang akan 

menghubungkan pembelajaran yang dipelajari dengan kehidupan nyata 

siswa. 

Berhubungan dengan penggunaan pendekatan CTL, dalam 

pembelajaran IPS di kelas V SDN 14 ganggo Mudiak yang dirancangkan 

sesuai dengan langkah-langkah pendekatan CTL yang dikemukakan oleh 

Nurhadi (2003) langkah-langkah kegiatan pembelajaran IPS mengacu 

pada komponen dasar CTL, yaitu : tahap pertama, dengan 

mengkonstruktivis pengetahuan yang ada pada siswa dan mengingat 

kembali pengetahuan sebelumnya melalui pertanyaan pemancing. 

Tahap kedua, guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

mengingatkan siswa untuk berpikir logis dan kritis dengan menemukan 
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sendiri, menggali sendiri sehingga dapat menciptakan pembelajaran aktif, 

dan menyenangkan. 

Tahap ketiga, guru pada tahap ini menggali potensi siswa melalui 

pertanyaan yang sangat erat dengan kehidupan nyata siswa. Sehingga 

pembelajaran yang berlangsung mudah dicerna oleh siswa. 

Tahap keempat, LKS yang sudah diisi atau belum akan dibahas 

pada saat pembelajaran berlangsung, hal ini akan lebih meningkatkan 

semangat siswa karena saling bekerjasama dalam kelompok. 

Tahap kelima, pada tahap ini akan dilakukan pemodelan. Hal ini 

dapat dilakukan oleh guru atau siswa. Sehingga pembelajaran akan lebih 

menarik dan mudah dipahami. 

Tahap keenam, guru mengadakan refleksi dan perenungan kembali 

terhadap pembelajaran yang sudah dilalui, melalui pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan guru. Dalam menjawab pertanyaan tersebut siswa diberi 

kebebasan menafsirkan pengalaman sendiri, sehingga ia dapat 

menyimpulkan pelajarn dari pengalamannya. 

Tahap ketujuh, Diadakan penilaian nyata dengan menyimpulkan 

seluruh informasi yang diperoleh selama proses pembelajaran dan 

melakukan tes diakhir pembelajaran. 

g. Penilaian pembelajaran Berbasis CTL 

Penerapan pembelajaran CTL sebaiknya diringi oleh penilaian yang 

CTL pula. Menurut Nurhadi (2002:52) penilaian sebenarnya adalah 
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“prosedur penilaian pada pembelajaran CTL, dimana prinsip yang 

digunakan dalam penilaian dan ciri-ciri penilaiana sebenarnya adalah 

sebagai berikut: 

1) harus mengukur semua aspek pembelajaran : proses, kinerja, 
dan produk, 2) dilaksanakan selam dan sesudah proses 
pembelajaran berlangsung, 3) menggunakan berbagai cara dan 
berbagai sumber, 4) tes hanya salah satu alat pengumpul data 
penilaian, 5) tugas-tugas yang diberikan pada siswa harus 
mencerminkan bagian-bagian kehidupan siswa, yang nyata setiap 
hari, mereka harus dapat menceritakan pengalama atau kegiatan 
yang mereka lakukan setiap hari, dan 6) penioalaian harus 
menekankan kedalam pengetahuan dan keahlian siswa, bukan 
keluasannya (kuantitas). 
 

Sementara itu, karakteristik penilain sebenarnya menurut 

Kunandar(2007:516) adalh sebagai berikut : “1) dilaksanakan selama dan 

sesudah pross pembelajaran berlangsung, 2) bisa digunakan  untuk 

formatif mamupun sumatif, 3) yang diukur keterampilan dan performansi 

bukan mengingat fakta, 4) berkesinambungan dan terintekgrasi, dan 5) 

dapat digunakan sebagai feedback”. 

Mengenai hal-hal yang bisa digunakan sebagai dasar untuk menilai 

prestasi siswa menurut Trianto (2007:115) antara lain “1) proyek/kegiatan 

dan lapornya, 2) PR, 3) kuis, 4) karya siswa, 5) presentasi, 6) demonstrasi, 

7) laporan, 8) jurnal, 9)hasil tes tulis, 10) karya tulis”. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan prinsip utama 

penilaian sebenarnya pada pembelajaran CTL bukan pengetahuan saja, 

melainkan menilai apa yang dilakukan siswa. Dan penilaian ini 
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mengutamakan adalah penilaian kualitas hasilnya siswa dalam 

menyelesaikan suatu tugas. 

B. Kerangka Teori 

Pendekatan CTL merupakan upaya untuk meningkatan keaktifan siswa 

dalam proses belajar mengajar dan penerapannya merupakan salah satu wujud 

aplikasi pembelajaran bermakna dalam mata pelajaran IPS. Melalui pendekatan 

CTL, siswa dilibatkan secara terpadu baik aspek fisik, emosional, dan 

intelektualnya. 

Serangkaian kegiatan penerapan kolaborasi pendekatan CTL merupakan 

cerminan dari langkah-langkah CTL yakni kembangkan pemikiran bahwa 

anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja dan menemukan 

sendiri, laksanakan inkuiri, kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan 

bertanya, ciptakan masyarakat belajar, tunjukkan model sebagai contoh 

pembelajaran, lakukan refleksi di akhir pertemuan, dan lakukan penilaian 

yang sebenarnya. Dengan melaksanakan langkah-langkah CTL tersebut 

dalam pembelajaran IPS maka hasil belajar siswa akan meningkat. 

Selengkapnya dapat disimak dalam bagan di bawah ini. 
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Bagan 2.1 Kerangka Teori Penelitian 

Bagan Kerangka Teori 
 
                                                        

Penggunaan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar IPS di kelas V SDN 14 Ganggo Mudiak 

Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman 
 
 
 
                                                      

Langkah-langkah pendekatan CTL 
1. Kontrukstivitisme                                                                                         
2. Bertanya (Questioning) 
3. Inquiry  
4. Masyarakat belajar (Learning Community) 
5. Pemodelan (Modelling) 
6. Refleksi (Reflekstion) 
7. Penilaian Nyata (Arthentci Assessment) 

 
 
 
 
 
 
 
                       

Hasil Belajar IPS Siswa Meningkat dengan Menggunakan 
Pendekatan CTL. 
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                                       BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari paparan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada Bab IV, dapat peneliti simpulkan sebagai berikut : 

1. Bahwa guru (peneliti) telah menyusun rancangan pembelajaran IPS dengan 

penggunaan pendekatan CTL dalam bentuk Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) untuk setiap pertemuan pada setiap siklus. Penyusunan 

RPP tersebut dilakukan dengan teman sejawat mengacu pada KTSP 2006 dan 

Silabus Mata Pelajaran IPS. Pada rumusan langkah-langkah pembelajaran 

telah mencerminkan proses pembelajaran CTL. 

2. Pelaksanaan pembelajaran penggunaan pendekatan CTL untuk meningkatkan 

hasil belajar IPS mengacu pada langkah-langkah pembelajaran pada RPP yang 

terdiri dari tahap awal, tahap inti, dan tahap akhir. Pelaksanaan langkah-

langkah pembelajaran CTL tercermin dalam kegiatan pembelajaran tahap inti. 

Sedangkan pengamatan atau observasi dilaksanakan simultan dengan 

pelaksanaan tindakan. Pengamatan ini dilakukan oleh peneliti berkolaborasi 

dengan guru kelas dan teman sejawat. Guru kelas bertindak sebagai pengamat 

I menggunakan format pengamatan analisis karakteristik penggunaan 

pendekatan CTL dari aspek guru dan siswa. Dan teman sejawat bertindak 

sebagai pengamat II menggunakan format pengamatan aktivitas siswa. 
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3. Dilihat dari hasil penilaian pembelajaran IPS dengan menggunakan 

pendekatan CTL, setelah dilakukan penilaian pada siklus I pertemuan I secara 

persentase telah memperlihatkan peningkatan dibandingkan sebelum 

diberikannya tindakan. Pada siklus I pertemuan II persentase hasil belajar 

siswa semakin meningkat dibandingkan pertemuan I, namun belum mencapai 

ketuntasan belajar yang dipersyaratkan. Setelah dilakukan tindakan pada 

siklus II, ketuntasan belajar yang diharapkan telah tercapai dimana siswa yang 

tuntas dengan KKM 70 berada pada kategori sangat baik (86% - 100%). 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan di atas, bagi Calon Guru atau 

Guru SD yang akan melaksanakan penelitian dengan penggunaan pendekatan  

CTL khususnya untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa di sekolah dasar 

maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut : 

1. Disarankan dalam merancang pembelajaran IPS dengan penggunaan 

pendekatan CTL perlu dirumuskan RPP yang berbasis CTL yaitu dalam 

rumusan kegiatan pembelajarannya menggambarkan tujuh komponen CTL. 

Yang tak kalah pentingnya dalam merumuskan RPP agar menjalin kerjasama 

yang baik dengan pihak-pihak terkait (Kepala Sekolah, Guru Kelas atau teman 

sejawat) 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan penggunaan pendekatan CTL 

sebagaimana yang telah peneliti lakukan ini disarankan untuk dicobakan pada 

materi-materi IPS yang lain di kelas V atau pada kelas yang berbeda. 
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3. Disarankan untuk melakukan penilaian sebenarnya (authentic assessment) 

secara obyektif dan berkesenambungan mulai dari awal pembelajaran sampai 

akhir pembelajaran. Prinsip utama penilaian sebenarnya dalam pembelajaran 

CTL tidak hanya menilai apa yang diketahui siswa, tetapi juga menilai apa 

yang dapat dilakukan siswa. 
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